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BABII
KAJIAN PUSTAKA

Pemahaman Judul

Pengertian Judul

Pengembangan RSUD dr. R Soedarsono Kelas C Menjadi Kelas B
di Kota Pasuruan sebagai upaya pemerintah Kota Pasuruan dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat kota dan sekitarnya,
seperti yang disebutkan dalam visi-misi Kota Pasuruan yang akan
meningkatkan pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat secara
layak, menyediakan infrastruktur kota, sarana dan prasarana dasar,

serta tata ruang yang nyaman.

. Definisi Judul

Pengembangan : Proses atau perbuatan pengembangan dari
belum ada, dari yang sudah ada menjadi lebih baik dan dari yang
sudah baik menjadi lebih baik.

Rumah Sakit : Sebuah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara
paripurna yang menyediakan rawat inap, rawat jalan, dan gawat
darurat. (Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas B,
Kemenkes RI Tahun 2012)

RS Umum : Rumah sakit yang memberikan pelayanan
kesehatan semua jenis penyakit dari yang bersifat dasar sampai
dengan sub spesialistik. (Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit

Kelas B, Kemenkes RI Tahun 2012)
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Daerah : Dalam konteks pembagian administratif di
Indonesia, adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai
batas-batas wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus
urusan pemerintahandan kepentingan masyarakat setempat menurut
prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyarakat. Daerah terdiri
atas Provinsi, Kabupaten atau Kota. Sedangkan kecamatan, desa,
dan kelurahan tidaklah dianggap sebagai suatu Daerah (daerah
otonom). Daerah dipimpin oleh Kepala Daerah
(Gubernur,/bupati/walikota) dan memiliki Pemerintahan Daerah
serta Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

RS kelas C : Rumah Sakit kelas C adalah rumah sakit yang
mampu memberikan pelayanan kedokteran subspesialis terbatas.
Terdapat empat macam pelayanan spesialis disediakan yakni
pelayanan penyakit dalam, pelayanan bedah, pelayanan kesehatan
anak, serta pelayanan kebidanan dan kandungan. Direncanakan
rumah sakit tipe C ini akan didirikan di setiap kabupaten/kota
(regency hospital) yang menampung pelayanan rujukan dari
puskesmas. (Permenkes RI Nomor 986/Menkes/Per/11/1992) ;
rumah sakit yang mempunyai fasilitas dan kemampuan sekurang-
kurangnya pelayanan medik 4 spesialis dasar dan 4 pelayanan
penunjang medik. (Pedoman Teknis Bangunan Rumah Sakit Kelas
B, Kemenkes RI Tahun 2012)

RS Kelas B : Rumah sakit yang mempunyai fasilitas dan
kemampuan pelayanan medik sekurang-kurangnya 4 spesialis
dasar, 4 spesialis penunjang medik, 8 spesialis lainnya dan 2

subspesialis dasar serta dapat menjadi rumah sakit pendidikan
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apabila telah memenuhi persyaratan dan standar. (Pedoman Teknis
Bangunan Rumah Sakit Kelas B, Kemenkes RI Tahun 2012)

Kota Pasuruan : Sebuah kota di provinsi Jawa Timur, Indonesia,
dengan luas 36.56 km? (14.12 mil?). Memiliki 4 kecamatan dan 34

kelurahan.

Studi Pustaka
Tinjauan Pengembangan

Perkembangan merupakan sebuah kata berimbuhan yang
berasal dari kata dasar kembang. Pengembangan dapat

didefinisikan oleh para ahli sebagai berikut:

Paturusi (2001), mengungkapkan bahwa pengembangan adalah
suatu strategi yang digunakan untuk memajukan, memperbaiki, dan
meningkatkan kondisi suatu objek sehingga dapat dikunjungi serta
dapat memberikan manfaat bagi masyarakat di sekitar objek dan
pemerintah.

Suwantoro (1997:120), mengatakan bahwa pengembangan
bertujuan untuk mengembangkan produk dan pelayanan yang
berkualitas, seimbang dan bertahap.

Poerwa Darminta (2002:474), pengembangan merupakan suatu
proses atau cara menjadikan sesuatu menjadi maju, baik, sempurna,
dan berguna. Pengembangan dalam penelitian ini diartikan sebagai
proses atau perbuatan pengembangan dari belum ada, dari yang
sudah ada menjadi lebih baik dan dari yang sudah baik menjadi

lebih baik, demikian seterusnya.
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Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
pengembangan mengandung pengertian bahwa suatu proses atau
cara untuk menjadikan sesuatu yang kondisi awalnya kurang
menjadi lebih baik dan berkualitas sehingga bermanfaat untuk
masyarakat maupun pemerintah.

Tinjauan Umum Rumah Sakit Umum

Pengertian Rumah Sakit

Rumah Sakit adalah suatu fasilitas umum (public facility) yang
berfungsi sebagai pusat pelayanan kesehatan meliputi pencegahan
dan penyembuhan penyakit, serta pemeliharaan, peningkatan dan
pemulihan kesehatan secara paripurna. Adapun pengertian Rumah
Sakit lainnya, antara lain:

Berdasarkan Undang-Undang RI No. 44 tahun 2009 tentang Rumah
Sakit, rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara
paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan
gawat darurat. (Depkes RI, 2009, http://depkes.go.id, diakses
tanggal 20 Juli 2010).

. W.H.O (World Health Organization) memaparkan bahwa menurut

WHO Rumah Sakit adalah organisasi terpadu dari bidang sosial dan
medic yang berfungsi sebagai pusat pemberi pelayanan kesehatan,
baik pencegahan penyembuhan dan pusat latihan dan penelitian
biologi-sosial.

Klasifikasi Rumah Sakit menurut kelas/tipe

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia

Nomor1204/MENKES/SK/X/2004 tentang persyaratan kesehatan
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lingkungan rumah sakit dinyatakan bahwa rumah sakit sebagai
sarana pelayanan kesehatan, tempat berkumpulnya orang sakit
maupun orang sehat, atau dapat menjadi tempat penularan penyakit
serta memungkinkan terjadinya pencemaran lingkungan dan
gangguan kesehatan (Depkes ,RI 2004).
Berdasarkan Permenkes RI Nomor 986/Menkes/Per/11/1992
pelayanan rumah sakit umum pemerintah Departemen Kesehatan
dan Pemerintah Daerah diklasifikasikan menjadi kelas/tipe
A,B,C,D dan E (Azwar,1996):
1. Rumah Sakit Kelas A
Rumah Sakit kelas A adalah rumah sakit yang mampu
memberikan pelayanan kedokteran spesialis dan subspesialis
luas oleh pemerintah, rumah sakit ini telah ditetapkan sebagai
tempat pelayanan rujukan tertinggi (top referral hospital) atau
disebut juga rumah sakit pusat.
2. Rumah Sakit Kelas B
Rumah Sakit kelas B adalah rumah sakit yang mampu
memberikan pelayanan kedokteran medik spesialis luas dan
subspesialis terbatas. Direncanakan rumah sakit tipe B didirikan
di setiap ibukota propinsi (provincial hospital) yang menampung
pelayanan rujukan dari rumah sakit kabupaten. Rumah sakit
pendidikan yang tidak termasuk tipe A juga diklasifikasikan
sebagai rumah sakit tipe B.
3. Rumah Sakit Kelas C
Rumah Sakit kelas C adalah rumah sakit yang mampu

memberikan pelayanan kedokteran subspesialis terbatas.
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Terdapat empat macam pelayanan spesialis disediakan yakni
pelayanan penyakit dalam, pelayanan bedah, pelayanan
kesehatan anak, serta pelayanan kebidanan dan kandungan.
Direncanakan rumah sakit tipe C ini akan didirikan di setiap
kabupaten/kota (regency hospital) yang menampung pelayanan

rujukan dari puskesmas.

4. Rumah Sakit Kelas D

Rumah Sakit ini bersifat transisi karena pada suatu saat akan
ditingkatkan menjadi rumah sakit kelas C. Pada saat ini
kemampuan rumah sakit tipe D hanyalah memberikan pelayanan
kedokteran umum dan kedokteran gigi. Sama halnya dengan
rumah sakit tipe C, rumah sakit tipe D juga menampung

pelayanan yang berasal dari puskesmas.

5. Rumah Sakit Kelas E

Rumah sakit ini merupakan rumah sakit khusus (special hospital)
yang menyelenggarakan hanya satu macam pelayanan
kedokteran saja. Pada saat ini banyak tipe E yang didirikan
pemerintah, misalnya rumah sakit jiwa, rumah sakit kusta, rumah

sakit paru, rumah sakit jantung, dan rumah sakit ibu dan anak.

Penggolongan Rumah Sakit (Peraturan Menteri Kesehatan RI

Tentang Rumah Sakit, BAB I Ketentuan Umum, Pasal 1)

a.

Berdasarkan Bentuk Pelayanan:

Rumah Sakit Umum

Rumah sakit yang memberikan pelayanan kesehatan semua jenis
penyakit dari yang bersifat dasar sampai sub spedialistik.

Rumah Sakit Khusus
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Rumah sakit yang melenggarakan pelayanan kesehatan
berdasarkan jenis penyakit tertentu atau disiplin ilmu.
b. Berdasarkan Jumlah Tempat Tidur, Pemilik, dan Pengelola :

- Rumah sakit kelas A 1000-1500 tempat tidur, pemilik dan
pengelola Pemerintah (Depkes).

- Rumah sakit kelas B 400-1000 tempat tidur, pemilik dan
pengelola Pemerintah Dati 1 (di Ibukota propinsi).

- Rumah sakit kelas C 100-300 tempat tidur, pemilik dan
pengelola Pemerintah Dati II/III, memiliki minimal 4 cabang
spesialis.

- Rumah sakitkelas D 25-100 tempat tidur, pemilik dan pengelola
Pemerintah Dati I/II/I1I, umum.

- Rumah sakit kelas E Pelayanan kesehatan tertentu (kusta, paru-

paru, bersalin, dan lain-lain).

2.3 Aspek Legal/Regulasi Pemerintah
2.3.1. RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) Kota Pasuruan
2.3.2. RPJMD Kota Pasuruan tahun 2011-2015
a. Bab IV Analisa Isu-isu strategis
Pada bab IV RPJMD Kota Pasuruan disebutkan Poin “Kesehatan :
Kota Swasti Saba dan Akreditasi Rumah Sakit”, yakni :
1. Derajat kesehatan dipengaruhi beberapa faktor, yaitu
keturunan, pelayanan kesehatan, perilaku dan lingkungan.
Faktor perilaku dan lingkungan mempunyai andil paling besar

dalam  meningkatkan  derajat kesehatan = masyarakat.
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Karenanya, untuk meningkatkan derajat kesehatan, maka
setiap orang memiliki dua kewajiban, yaitu berperilaku sehat,
dan aktif memelihara kebersihan dan kesehatan lingkungan
sekitar.

Isu-isu strategis lima tahun ke depan dalam pembangunan di
bidang kesehatan, antara lain:

. Peningkatan indeks harapan hidup Secara umum, IPM Kota
Pasuruan mencatakan kinerja di atas Provinsi Jawa Timur.
Namun demikian, diantara tiga komponen IPM, indeks harapan
hidup (IHH) Kota Pasuruan tercatat sebagai satu-satunya
komponen yang mencatatkan kinerja di bawah Provinsi Jawa
Timur. Oleh karenanya, peningkatan IHH merupakan isu
strategis di tengah upaya peningkatan derajat kesehatan
masyarakat Kota Pasuruan. Terdapat beberapa masalah yang
menjadi kendala utama bagi upaya peningkatan IHH, antara
lain:

Angka kematian bayi lahir Kondisi eksisting kinerja pada bab
2 menunjukkan capaian angka kematian bayi lahir (AKB),
dimana angka ini berada di atas rata-rata Provinsi Jawa Timur.
Pemerintah Kota melakukan berbagai upaya untuk
menurunkan AKB, antara lain, melalui peningkatan pelayanan
kesehatan bagi ibu hamil maupun peningkatan proporsi ibu
melahirkan yang ditangani oleh tenaga medis. Lebih lanjut,
Pemerintah Kota juga memberikan perhatian pada angka

kecukupan gizi bagi bayi di bawah tiga tahun (batita) maupun
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bayi di bawah lima tahun (balita). Puskesmas dan posyandu
sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan, terutama bagi
segmen ibu hamil dan melahirkan serta batita dan balita,
memiliki peran penting bagi keberhasilan upaya Pemerintah
Kota untuk menekan AKB. Untuk itu, Pemerintah Kota terus
berkomitmen meingkatkan kualitas pelayanan dan sarana
kesehatan di puskesmas maupun posyandu.

Secara menyeluruh, Pemerintah Kota berkomitmen untuk
senantiasa meningkatkan pemerataan mutu dan jenis pelayanan
kesehatan, melalui pengembangan sumberdaya keseatan, baik
berupa sarana dan prasarana maupun tenaga kesehatan.
Komitmen ini juga perlu ditunjang dengan pengembangan
kesadaran masyarakat untuk menciptakan lingkungan dan pola
hidup sehat.

Kualitas pelayanan dan akreditasi Rumah Sakit Umum Daerah
Sebagai bentuk nyata komitmen Pemerintah Kota dalam
meningkatkan pelayanan kesehatan, maka pada tahun 2008
Pemerintah Kota telah menyelesaikan pemugaran bangunan
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) dr Soedharsono Kota
Pasuruan. Namun demikian, peningkatan kualitas fisik rumah
sakit masih belum diikuti dengan peningkatan kualitas layanan
kesehatan oleh tenaga medis maupun non medis rumah
sakit. Kondisi tersebut, antara lain, diindikasikan oleh masih
adanya keluhan masyarakat terhadap pelayanan RSUD, baik
yang terkspos dalam surat kabar maupun yang terjaring dalam

ruang aspirasi publik. Pemerintah Kota telah melakukan upaya
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tindak lanjut atas keluhan tersebut, melalui pemberian materi
pelatihan  peningkatan  personality = bagi  karyawan
RSUD. Peningkatan pelayanan RSUD ini merupakan salah
satu rangkaian upaya Pemerintah Kota untuk memperoleh
akreditasi kelas rumah sakit dari kelas C menjadi kelas B.
Peyediaan sarana dan prasarana kesehatan yang layak juga
dilakukan, untuk menunjang pelayanan rumah sakit; dalam
rangka mempercepat proses akreditasi RSUD dr. R.
Soedharsono.

Kota Swasti Saba

Swasti Saba adalah penghargaan yang diberikan kepada
pemerintah  daerah, atas  keberhasilannya  dalam
menyelenggarakan kabupate/kota sehat. Kriteria penilaian kota
sehat meliputi: adalah tatanan kabupaten/kota sechat,
berfungsinya forum masyarakat dan tim pembina
kabupaten/kota serta dukungan kebijakan dari pemerintah
daerah. Sejak tahun 2010, Pemerintah Kota telah merintis
perwujudan kota swastisaba dan tetap berlanjut dalam lima
tahun ke depan. Sampai dengan saat ini, Kota Pasuruan telah
berhasil memenuhi indikator pokok yang diperlukan untuk
merintis perwujudan kota swastisaba.

Pada periode lima tahun ke depan, pencapaian kota swasti saba
difokuskan pada perwujudan kondisi: kawasan permukiman
dengan sarana dan prasarana yang sehat, Kawasan tertib lalu
lintas dan pelayanan transportasi, kawasan pariwisata sehat,

kawasan industri dan perkantoran sehat, ketahanan pangan,
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kehidupan masyarakat yang mandiri dan kehidupan sosial yang

sehat.

Jenis pelayanan Rumah Sakit

Kegiatan utama suatu rumah sakit adalah penyembuhan pada

diri seseorang atau banyak orang, sehingga orang tersebut

dapat kembali melakukan kegiatannya sehari-hari tanpa
terganggu oleh keadaan kelainan atau tidak normalnya fungsi
fisik atau jiwanya. Oleh karena besar dan banyaknya kegiatan
yang dilaksanakan oleh suatu rumah sakit, maka kegiatan
rumah sakit dibagi dalam beberapa kelompok pelayanan.

Kelompok ini ditunjang oleh sarana pelayanan sebagai

pelengkap kegiatan kelompok tersebut. Dengan berpedoman

pada rumah sakit yang terlengkap, kegiatan kelompok
pelayanan adalah sebagai berikut :

* Pelayanan Administrasi, antara lain : Gedung administrasi
rumah sakit, pendidikan dan latihan, dsb.

* Pelayanan Medis, antara lain : Rawat jalan (Poliklinik),
Gawat darurat (Emergency), Bedah sentral (Central
Operating Theater), Obstetric & Gynocolog, dsb.

* Pelayanan penunjang medis, antara lain : Radiology,
Instalasi Farmasi, Instalasi Laboratorium, Instalasi Gizi,
Kamar Jenazah

* Pelayanan Perawatan, antara lain : ICCU, ICU,
Physiotherapy, Rawat Inap, Patologi dan sebagainya.

* Pelayanan Penunjang Non Medis, antara lain : CSSD,
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Laundry, Instalasi Pemeliharaan Sarana, Genset,
Incenerator, Halaman/parkir, Selasar dan sebagainya
Persyaratan Teknis Sarana Rumah Sakit
(PERMENPU No. 45/PRT/M/2007 tentang Pedoman Teknis
Pembangunan Bangunan Gedung Negara.)
- Zonasi.
Pengkategorian pembagian area atau zonasi rumah sakit
adalah zonasi berdasarkan tingkat risiko terjadinya
penularan penyakit, zonasi berdasarkan privasi dan zonasi
berdasarkan pelayanan.
1. Zonasi berdasarkan tingkat risiko terjadinya penularan
penyakit terdiri dari:

* area dengan risiko rendah, yaitu ruang
kesekretariatan dan administrasi, ruang komputer,
ruang pertemuan, ruang arsip/rekam medis.

* area dengan risiko sedang, yaitu ruang rawat inap
non-penyakit menular, rawat jalan. area dengan
risiko tinggi, yaitu ruang isolasi, ruang ICU/ICCU,
laboratorium, pemulasaraan jenazah dan ruang
bedah mayat, ruang radiodiagnostik.

* area dengan risiko sangat tinggi, yaitu ruang bedah,
IGD, ruang bersalin, ruang patologi.

2. Zonasi berdasarkan privasi kegiatan terdiri dari :

* Area publik, yaitu area yang mempunyai akses

langsung dengan lingkungan luar rumah sakit,

misalkan poliklinik, IGD, apotek).
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* Area semi publik, yaitu area yang menerima tidak
berhubungan langsung dengan lingkungan luar
rumah sakit, umumnya merupakan area yang
menerima beban kerja dari area publik, misalnya
laboratorium, radiologi, rehabilitasi medik.

* Area privat, yaitu area yang dibatasi bagi
pengunjung rumah sakit, umumnya area tertutup,
misalnya seperti ICU/ICCU, instalasi bedah,
instalasi kebidanan dan penyakit kandungan, ruang
rawat inap.

3. Zonasi berdasarkan pelayanan terdiri dari :

* Zona Pelayanan Medik dan Perawatan yang terdiri
dari : Instalasi Rawat Jalan (IRJ), Instalasi Gawat
Darurat (IGD), Instalasi Rawat Inap (IRNA),
Instalasi Perawatan Intensif
(ICU/ICCU/PICU/NICU), Instalasi Bedah, Instalasi
Rehabilitasi Medik (IRM), Instalasi Kebidanan dan
Penyakit Kandungan.

* Zona Penunjang dan Operasional yang terdiri dari :
Instalasi Farmasi, Instalasi Radiodiagnostik,
Laboratorium, Instalasi Sterilisasi Pusat (Central
Sterilization Supply Department/CSSD), Dapur
Utama, Laundri, Pemulasaraan Jenazah, Instalasi
Sanitasi, Instalasi Pemeliharaan Sarana (IPS).

* Zona Penunjang Umum dan Administrasi yang

terdiri dari : Bagian Kesekretariatan dan Akuntansi,

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA



24

24

Bagian Rekam Medik, Bagian Logistik/ Gudang,
Bagian Perencanaan dan Pengembangan (Renbang),
Sistem Pengawasan Internal (SPI), Bagian
Pendidikan dan Penelitian (Diklit), Bagian Sumber
Daya Manusia (SDM), Bagian Pengadaan, Bagian
Informasi dan Teknologi (IT).

Studi Banding

2.4.1. RSU Haji Surabaya

Lokasi : Jalan Manyar Kertoadi Surabaya
Status Kepemilikan : PemProv

Akreditasi : Tipe/Kelas B

LEGENDA:
A. IGD

B. INSTALASIBEDAH SENTRAL
C. Icu

D. INST. RAWAT INAP BARU

E. PENUNJANG MEDIK

F. PENUNJANG NON-MEDIK

G. INST. DIAGNOSTIK

H.  POLIKLINIK

K.

INST. RAWAT INAP
MUSHOLA

. GEDUNG PARKIR BARU
Y L. PENUNJANG MEDIK

J

Fasilitas :

A. Kelas Ruangan
e Kelas I

Untuk 3 orang pasien, dengan fasilitas :

- Tempat Tidur - Wastafel
- Kipas angin - Kamar mandi

- Lemari pakaian
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Kelas II

Untuk 4-6 orang pasien, dengan fasilitas :
- Tempat Tidur - Wastafel
- Kipas angin - Kamar mandi

- Lemari pakaian
Kelas III

Untuk 8-9 orang pasien, dengan fasilitas :
- Tempat Tidur - Wastafel
- Kipas angin - Kamar mandi

- Lemari pakaian
Berlian & Emerald

Untuk 1 orang pasien, dengan fasilitas :

- Tempat Tidur - Lemari Pakaian
- Tempat Tidur Penunggu - Ruang Tamu
-AC - Wastafel
- Televisi - Meja Makan Pasien
- Lemari es - Kamar mandi
Rubi
Untuk 2 orang pasien, dengan fasilitas :
- Tempat Tidur - Lemari Pakaian
- Kursi Penunggu - Ruang Tamu
-AC - Wastafel
- Televisi - Kamar mandi
Saphire
Untuk 3 orang pasien, dengan fasilitas :
- Tempat Tidur - Lemari Pakaian
- Kursi Penunggu - Ruang Tamu
-AC - Wastafel
- Televisi - Kamar mandi

25
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B. Pelayanan Medis
* IGD
Pasien di IGD dinilai kegawatannya menjadi 3 prioritas :
- Prioritas 1 (Kasus dengan kegawatan mengancam
jiwa/gawat darurat berat)
- Prioritas 2 (Kasus dengan gawat darurat ringan)
- Prioritas 3 (Kasus bukan gawat darurat)

Fasilitas pada IGD meliputi :

- Ambulance - Ruang HCU

- Ruang Triage - Ruang Operasi Kecil

- Ruang Observasi Medik - Ruang Operasi Emergency

- Ruang Bedah - Radiologi (Ruang CT-Scan dan X-Ray)
- Ruang Resusitasi - Laboratorium

* Rawat Jalan/Poliklinik Jalan
Instalasi Rawat Jalan merupakan unit pelayanan rawat jalan
spesialis yang dilayani oleh dokter spesialis dan dipimpin

oleh kepala instansi. Terdiri dari empat lantai dan 22 poli

spesialis :
- Poliklinik Syaraf - Poli bedah
- Poli Jantung - Poli THT
- Poli Paru - Poli Paliatif
- Poli Voluntary - Poli Kulit dan Kelamin
Counselling Testing (VCT) - Poli Mata
- Poli Penyakit Dalam - Poli Jiwa dan Psikologi
- Poli Kandungan
- Poli Hamil
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- Poli Anak
- Endoskopi

*  Gigi/Mulut Umum dan Spesialis
Pelayanan meliputi :
- Perawatan kedokteran gigi dasar
- Perawatan gigi anak (pododonsi)
- Bedah mulut (minor surgery)
- Perawatan pengawetan gigi (konservasi)
- Perawatan perataan gigi (ortodensi)
- Perawatan jaringan penyangga gigi (priodonsi)
- Pemasangan gigi tiruan (prostodonsi)

* Rawat Inap

e MCU
*  Operatif
Dokter spesialis :
- Bedah umum - Bedah ObsGyn
- Bedah tulang orthopedic - Bedah THT
- Bedah saraf - Bedah Mata
- Bedah urologi - Bedah kulit dan kosmetik
- Bedah plastik - Penunjang Medis

2.4.2 RSUD dr. Moch. Soewandhi Surabaya
Lokasi :
Status Kepemilikan : PemKot
Akreditasi : Tipe/Kelas B
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Fasilitas RSU dr. M. Soewandhi

Lantai 1
1. Bank jatim 6. Poli Gizi
2. Instalasi Rawat Jalan 7. Poli Anak
3. Poli Paru 8. Poli Hamil
4. Poli Jantung 9. Poli Nifas
5. Poli Penyakit Dalam 10. Poli Kandungan

Lantai 2
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